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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan uraian serta analisis tentang makna simbol tuja’i dalam ritual 

mome’ati masyarakat Gorontalo, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1.  Makna simbol verbal yang terkandung dalam tuja’i yang dilantunkan pada 

prosesi adat mome’ati, salah satunya seperti kata bismillah dalam tuja’i ini 

menunjukan simbol keislaman, karena setiap umat Islam sebelum memulai 

pekerjaan selalu mendahuluinya dengan ucapan bismillah. Kata Bismillah 

merupakan kata yang diucapkan oleh manusia yang beragama Islam ketika 

hendak memulai suatu pekerjaan sehingga setiap kegiatan yang dilakukan 

oleh umat manusia memiliki rahmat dan berkah dari Allah SWT dan tidak 

ada suatu kegiatan yang dilakukan di dunia ini tanpa izin dan kuasanya. 

2.   Banyak makna simbol non verbal yang ditemukan pada prosesi adat 

mome’ati di antaranya tempat duduk (pu’ade), ramuan, serta peralatan 

lainnya, setiap bahan-bahan ini memiliki makna simbolnya. Contohnya 

yaitu tempat duduk (Puade) bermakna simbol sebagai penghargaan 

kemuliaan kepada sang gadis yang memasuki alam keremajaan dan 

berikrar untuk menaati ketentuan adat dan agama. 
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1.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis mengemukakan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya dibatasi pada makna simbol, baik simbol verbal 

maupun simbol non verbal. Oleh karena itu, disarankan kepada peneliti 

selanjutnya untuk mengkaji lebih dalam lagi yang berhubungan dengan aspek 

lain.  

2. Berdasarkan kenyataan sekarang, banyak masyarakat yang sudah tidak 

memahami dan mengetahui makna-makna simbol yang terkandung dalam 

prosesi adat mome’ati, sehingganya melalui penelitian ini bisa menjadi 

perhatian oleh pemerintah, masyarakat dan pemerhati budaya bahwa betapa 

pentingnya makna yang terkandung dalam prosesi adat mome’ati.  
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